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ABSTRAK

 
Kumbang badak (Oryctes rhinoceros L.) dan kumbang tanduk (Xylotrupes gideon L.) 

(Coleoptera: Scarabaeidae) merupakan dua spesies serangga hama yang biasa ditemukan di 
perkebunan kelapa sawit di Indonesia. Ketersediaan tempat perkembangbiakan merupakan salah 
satu faktor yang dapat meningkatkan populasi kedua jenis kumbang tersebut. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kelimpahan dan struktur umur populasi kumbang badak dan kumbang 
tanduk pada tempat perkembangbiakan yang ada di perkebunan kelapa sawit. Penelitian dilakukan 
pada perkebunan kelapa sawit belum menghasilkan dan yang sudah menghasilkan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa di perkebunan kelapa sawit PTPN VIII Parakan Salak, Kabupaten Sukabumi, 
kelimpahan kumbang badak lebih rendah dibandingkan dengan kumbang tanduk (4,47 ± 13,56 
berbanding 25,23 ± 16,48 individu/plot). Struktur umur populasi kumbang badak pada breeding 
site yang berada di lokasi dengan tanaman kelapa sawit yang sudah menghasilkan didominasi oleh 
larva instar I dan instar II, sedangkan pada lokasi dengan tanaman yang belum menghasilkan tidak 
ditemukan individu kumbang badak. Sementara, struktur umur populasi kumbang tanduk pada 
breeding site didominasi oleh fase larva, baik larva instar I, instar II, dan instar III pada kedua lokasi 
pengamatan. Hasil analisis korelasi menunjukkan rendahnya keterkaitan antara sifat kimia tanah 
pada breeding site dan kelimpahan kumbang. Karakter kimia tanah yang relatif sama pada breeding 
site yang ada pada kedua lokasi pengamatan menyebabkan kelimpahan dan struktur umur populasi 
kumbang badak dan kumbang tanduk pada kedua lokasi pengamatan tersebut tidak jauh berbeda.

Kata kunci: kumbang rhinoceros, populasi, struktur umur, tempat perkembangbiakan 

ABSTRACT
 

The coconut rhinoceros beetle (Oryctes rhinoceros L.) and brown rhinoceros beetle (Xylotrupes 
gideon L.) (Coleoptera: Scarabaeidae) are insect pests commonly found in oil palm plantations. 
Availability of breeding sites is one of factors that can increase the beetle population. Therefore, 

This is an open access article under the CC BY 4.0 License 
(https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/).



Widyanto et al.: Struktur populasi kumbang pada perkebunan kelapa sawit

204

PENDAHULUAN

Minyak sawit merupakan minyak nabati 
terbesar yang dikonsumsi di seluruh dunia 
(Bessou et al. 2017). Luas perkebunan kelapa 
sawit di Indonesia mengalami peningkatan yang 
signifikan dari 12.307.677 ha pada tahun 2016 
(Ditjenbun 2016) menjadi 16.381.959 ha pada 
tahun 2019 (Kementan 2019). Peningkatan 
luas areal perkebunan kelapa sawit tersebut 
tentunya diiringi beberapa kendala dalam 
perkembangannya, terutama yang terkait dengan 
masalah peningkatan dan stabilitas produktivitas 
tanaman (Harahap & Munir 2022). Salah satu hal 
penting yang memengaruhi produktivitas tanaman 
adalah adanya gangguan hama kumbang dari 
Famili Scarabaeidae atau lebih di kenal dengan 
rhinoceros beetle (Coleoptera: Scarabaeidae). 
Serangan hama kumbang tersebut dapat menjadi 
salah satu faktor pembatas penyebab penurunan 
produksi kelapa sawit di Indonesia (Hendarjanti 
2021). 

Di Indonesia terdapat dua spesies kumbang 
yang biasa ditemukan pada perkebunan kelapa 
sawit, yaitu Oryctes rhinoceros L. yang biasa 
disebut kumbang badak dan Xylotrupes gideon 
L. yang biasa disebut kumbang tanduk. Oryctes 
rhinoceros merupakan hama utama pada tanaman 
kelapa dan kelapa sawit (Erawati & Wardati 
2016; Bedford 2013a; Bedford 2014). Serangan 
O. rhinoceros mengurangi hasil sebesar 20–25% 
pada tanaman kelapa sawit menghasilkan, dan 
menurunkan hasil sebesar 60% pada saat panen 
pertama serta menyebabkan kematian sebesar 

25% pada tanaman belum menghasilkan (Abidin 
et al. 2014; Handoko et al. 2017). Pada populasi 
yang tinggi, X. gideon bersama dengan O. 
centaurus dapat menyebabkan kerusakan serius 
pada tanaman kelapa muda di Papua Nugini pada 
tahun 1964 (Bedford 1975). Sampai saat ini belum 
ada laporan dampak kerugian secara ekonomi 
yang diakibatkan oleh keberadaan X. gideon pada 
tanaman kelapa sawit (Pradipta et al. 2020a), 
namun dengan terjadinya perubahan iklim, 
perubahan tataguna lahan, dan semakin luasnya 
budi daya kelapa sawit, serangga ini berpotensi 
untuk menjadi hama yang penting.

Salah satu faktor yang dapat menyebabkan 
peningkatan populasi kedua spesies kumbang ini 
adalah ketersediaan tempat perkembangbiakan 
(breeding site). Tempat perkembangbiakan O. 
rhinoceros banyak ditemukan pada tumpukan 
sampah organik atau serasah daun, pupuk organik, 
batang kayu yang telah terdekomposisi, dan 
tumpukan tandan kosong kelapa sawit (Bedford 
2013b). Lebih lanjut, Nuriyanti et al. (2016) 
menyatakan bahwa faktor-faktor ekologis yang 
memengaruhi struktur populasi kumbang badak 
adalah ketersediaan bahan organik berpengaruh 
hanya pada stadium larva, sedangkan suhu dan 
kelembaban habitat berpengaruh hanya pada 
stadium pupa. Kegiatan penanaman kembali 
(replanting) tanaman kelapa sawit juga dapat 
mengakibatkan populasi O. rhinoceros meningkat. 
Siahaan & Syahnen (2013) menyebutkan bahwa 
ketersediaan tumpukan batang kelapa sawit hasil 
replanting tanaman dapat menjadi breeding site 
yang sesuai untuk O. rhinoceros. Kumbang tanduk 

this study aimed to determine the abundance and age structure of the coconut rhinoceros beetles 
and brown rhinoceros beetles in the breeding sites located in a plantation with immature and mature 
stage of oil palms. The results of this study indicated that the abundance of coconut rhinoceros 
beetle was found to be lower than brown rhinoceros beetle (4.47 ± 13.56 compared to 25.23 ± 16.48 
individuals/plot) in the oil palm plantations in PTPN VIII Parakan Salak, Sukabumi Regency. The 
population of coconut rhinoceros beetle was found in the breeding site located in the plantation with 
mature oil palms, but not found in the location with immature plants. The age structure of coconut 
rhinoceros beetle was dominated by the 1st and 2nd instar larvae. The age structures of brown 
rhinoceros beetles in the breeding sites located in the immature and mature oil palm were similar, 
and they were dominated by the 1st, 2nd, and 3rd instar larvae. Results of correlation analysis 
show that there is no correlation between soil chemical characteristics of the breeding site and the 
beetle population. Soil chemical characteristics at the breeding sites in both locations were relatively 
similar, and consequently, the abundance and age structure of coconut rhinoceros beetle and brown 
rhinoceros beetle not significantly different between both locations.

Key words: age structure, breeding site, population, rhinoceros beetle
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(X. gideon) memiliki tempat perkembangbiakan 
yang sama dengan O. rhinoceros, yakni serasah 
sampah, serbuk gergaji, tumpukan kayu lapuk, dan 
tanah yang kaya dengan bahan organik (Bedford 
1975). 

Penelitian terkait dengan keberadaan kedua 
spesies kumbang di tempat perkembangbiakannya 
pada perkebunan kelapa sawit belum banyak 
dilakukan, terutama terkait dengan kepadatan 
dan struktur umur populasi kedua spesies 
kumbang tersebut (Indriyanti et al. 2017a). Tujuan 
penelitian ini adalah mengetahui kelimpahan 
dan struktur umur populasi kumbang badak dan 
kumbang tanduk serta karakteristik kimia tanah 
breeding site pada perkebunan kelapa sawit yang 
belum menghasilkan dan perkebunan yang sudah 
menghasilkan di PTPN VIII Unit Parakan Salak, 
Kabupaten Sukabumi. Hasil penelitian diharapkan 
dapat menunjukkan keterkaitan antara umur 
tanaman kelapa sawit, karakter populasi kumbang 
badak dan kumbang tanduk, serta kondisi tempat 
perkembangbiakannya. Dari informasi tersebut, 
diharapkan dapat dirancang suatu cara yang tepat 
untuk pengelolaan kedua spesies hama tersebut 
pada perkebunan kelapa sawit.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan waktu penelitian
Penelitian dilaksanakan dari bulan November 

2020 sampai dengan bulan April 2021 di area 
Hak Guna Usaha PT Perkebunan Nusantara 
(PTPN) VIII Unit Parakan Salak yang  terletak di 
Kecamatan Parakan Salak, Kabupaten Sukabumi, 
Jawa Barat.

Gambaran umum lokasi penelitian
Perkebunan kelapa sawit PTPN VIII Unit 

Parakan Salak berada di Kecamatan Parakan 
Salak, Kabupaten Sukabumi. Kecamatan Parakan 
Salak terletak pada ketinggian 500–750 m dpl, 
dengan sebagian besar wilayah terletak di dataran 
tinggi dan lereng bukit (BPS Kabupaten Sukabumi 
2021). Curah hujan bulanan pada saat penelitian 
dilakukan berkisar 187–773 mm dengan rata-rata 
450,2 mm/bulan dan hari hujan berkisar 17–27 
hari hujan dengan rata-rata 19,8 hari hujan per 
bulan. Kondisi curah hujan pada saat penelitian 

termasuk ke dalam kategori tinggi (BMKG 
2021).

Penentuan lokasi dan plot pengamatan 
Penelitian dilaksanakan pada dua lokasi 

perkebunan kelapa sawit dengan fase pertumbuhan 
yang berbeda, yaitu areal perkebunan kelapa sawit 
belum menghasilkan (TBM) berumur dua tahun 
dan areal perkebunan kelapa sawit menghasilkan 
(TM) dengan umur tanaman enam tahun. Di setiap 
lokasi penelitian ditentukan 15 plot pengamatan 
yang masing-masing berukuran 50 m × 40 m 
dengan jarak antara satu plot pengamatan dan plot 
yang lain sekitar 200 m. Plot pengamatan terdiri 
atas 8 baris tanaman dengan jumlah populasi 
tanaman kelapa sawit 52 tanaman. Pada setiap 
plot pengamatan selanjutnya ditentukan tiga 
titik pengamatan (yang merupakan breeding site 
kumbang) yang terletak pada gawangan mati/
tempat pembuangan pelepah tanaman kelapa sawit 
(Gambar 1).

Pengamatan tempat berkembangbiak (breeding 
site) kumbang

Untuk mengetahui stuktur umur populasi 
kumbang pada breeding site, pada setiap plot 
dilakukan penggalian tanah seluas 100 cm × 100 
cm dengan kedalaman 50 cm dari permukaan tanah 
pada setiap titik pengamatan (3 titik pengamatan 
per plot). Tanah hasil penggalian kemudian 
diayak menggunakan ayakan modifikasi saringan 
berukuran 0,5 cm × 0,5 cm untuk memudahkan 
pengamatan individu kumbang yang berukuran 
kecil, seperti telur dan larva instar I. Setiap 
individu yang ditemukan kemudian dihitung dan 
dikelompokkan berdasarkan jenis kumbang dan 
fase perkembangannya, yaitu telur, larva instar 
I, larva instar II, larva instar III, pupa, dan imago. 
Banyaknya individu kumbang yang ditemukan di 
tiga titik penggalian pada setiap plot selanjutnya 
dijumlahkan untuk menjadi data masing-masing 
plot.

Pengamatan karakteristik kimia tanah di-
lakukan dengan cara mencampur galian tanah dari 
tiga titik dalam satu plot, kemudian diambil sampel 
tanah sebanyak 1 kg pada setiap plot pengamatan 
untuk dilakukan analisis di laboratorium. 
Karakteristik kimia tanah yang dianalisis adalah 
pH tanah, Corg, Ntotal, dan rasio C/N. 
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Gambar 1. Denah plot pengamatan pada perkebunan kelapa sawit.
Figure 1. Layout of observation plots in oil palm plantations.

 

 

 

: Jalur pembuangan pelepah  
  (midrib’s path)

: Jalan produksi (production 
  road)

: titik pengamatan (sub plot) 

Pengamatan kelimpahan imago kumbang
Kelimpahan imago kumbang badak dan 

kumbang tanduk diamati dengan cara memasang 
dua buah perangkap untuk setiap plot pengamatan, 
berupa ember hitam berdiameter 30 cm yang 
digantung di tiang kayu setinggi 3 m dari 
permukaan tanah. Satu perangkap diisi dengan 
feromon dengan senyawa aktif etil-4–metil-
oktanoat dan ditujukan untuk menangkap imago 
kumbang badak (Indriyanti et al. 2018).  Perangkap 
satunya diisi dengan buah nanas dan ditujukan 
untuk menangkap imago kumbang tanduk 
(Prasetyo et al. 2019). Pemasangan perangkap 
dilakukan selama tujuh hari dan jumlah kumbang 
yang terperangkap kemudian dihitung berdasarkan 
jenis kumbang di setiap plot pengamatan.

Analisis data
Data kelimpahan kumbang tanduk dan 

sifat kimia tanah pada breeding site dianalisis 
menggunakan uji t-student pada tingkat 
kepercayaan 95%. Analisis korelasi dilakukan 
untuk mengetahui pengaruh karakteristik kimia 
tanah pada breeding site terhadap kelimpahan 
individu kumbang tanduk. 

HASIL

Kelimpahan individu dan struktur umur 
kumbang badak dan kumbang tanduk

Dua spesies kumbang, yakni kumbang badak 
(O. rhinoceros) dan kumbang tanduk (X. gideon) 

ditemukan pada breeding site yang terdapat 
di perkebunan kelapa sawit di PT Perkebunan 
Nusantara (PTPN) VIII Unit Parakan Salak. 
Fase pertumbuhan kumbang yang ditemukan 
didominasi oleh fase larva, baik itu pada kumbang 
badak maupun kumbang tanduk. Larva kumbang 
badak memiliki ciri pada bagian kepala yang 
berwarna kuning, sedangkan larva kumbang 
tanduk bagian kepala berwarna merah kecokelatan 
dan memiliki banyak rambut (setae) pada bagian 
tubuhnya (Gambar 2). Dari 90 titik pengamatan 
breeding site, 5 titik pengamatan hanya berisi 
kumbang badak, 83 titik pengamatan hanya berisi 
kumbang tanduk, dan sebanyak 2 titik pengamatan 
berisi campuran dari kedua spesies kumbang 
tersebut. 

Hasil pengamatan kelimpahan kumbang 
di breeding site menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan nyata (N = 30, F = 1,48, P = 0,00) 
antara kedua spesies kumbang tersebut, yaitu 
kelimpahan individu kumbang badak lebih rendah 
daripada kumbang tanduk. Rata-rata populasi 
kumbang badak sebesar 4,47 ± 13,56 individu/
plot, sedangkan kumbang tanduk sebesar 25,23 
± 16,48 individu/plot. Keberadaan kedua spesies 
kumbang pada dua lokasi (tanaman kelapa sawit 
belum menghasilkan dan tanaman kelapa sawit 
menghasilkan) juga berbeda. Kumbang badak 
hanya ditemukan pada lokasi tanaman kelapa 
sawit menghasilkan (TM) dengan populasi rata-
rata sebesar 8,93 ± 18,38, sedangkan populasi 
kumbang tanduk ditemukan di kedua lokasi 
pengamatan dengan rata-rata populasi sebesar 
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29,93 ± 18,12 pada tanaman kelapa sawit belum 
menghasilkan (TBM) dan 20,53 ± 13,65 pada TM 
(Tabel 1).   

Struktur umur populasi kedua spesies kumbang 
tersebut pada breeding site didominasi oleh fase 
larva. Populasi kumbang badak didominasi oleh 
larva instar I dan instar II, sedangkan kumbang 
tanduk didominasi oleh larva instar I, instar II, 
dan instar III. Kumbang badak tidak ditemukan 
pada lokasi TBM, sedangkan pada lokasi TM 
kelimpahan kumbang badak tertinggi ditemukan 
pada larva instar II sebesar 50,0% dari total 
populasi keseluruhan individu yang berjumlah 
134 individu, diikuti oleh larva instar I dan telur 
sebesar 46,3% dan 3,7%. Kelimpahan kumbang 
tanduk tertinggi di lokasi TBM terdapat pada larva 
instar I sebesar 28,3% dari total populasi seluruh 
fase perkembangan yang berjumlah 449 individu, 
diikuti oleh fase larva instar III, larva instar II, telur, 
pupa, dan imago dengan persentase kelimpahan 
berturut-turut sebesar 27,4%; 24,7%; 19,2%, 0,2%, 
dan 0,2%. Pada lokasi TM, kelimpahan kumbang 
tanduk tertinggi pada larva instar III sebesar 35,7% 
dari total populasi keseluruhan fase perkembangan 

yang berjumlah 308 individu, diikuti oleh larva 
instar I, larva instar II, dan telur dengan persentase 
kelimpahan berturut-turut sebesar 30,5%; 19,8%, 
dan 14,0% (Gambar 3).

Jika dilihat dari bentuk piramida umur, 
komposisi jumlah individu kumbang berdasarkan 
fase perkembangannya merupakan piramida 
umur seimbang, dengan kelimpahan individu 
muda dengan individu tua relatif tidak berbeda. 
Kelimpahan kumbang tanduk pada kedua lokasi 
pengamatan didominasi oleh larva instar III, instar 
I, dan instar II dengan komposisi kelimpahan yang 
seimbang, dengan jumlah individu dari ketiga instar 
tersebut hampir sama. Populasi kumbang badak 
pada lokasi tanaman menghasilkan didominasi 
oleh larva instar II dan instar I (Gambar 4).  

Kelimpahan imago kumbang badak dan 
kumbang tanduk 

Imago kumbang badak dan kumbang 
tanduk berhasil diperoleh dari perangkap yang 
dipasang baik pada lokasi tanaman kelapa 
sawit belum menghasilkan (TBM) maupun 
tanaman menghasilkan (TM). Imago kumbang 
badak berwarna hitam mengkilap dengan satu 
tanduk yang menonjol pada bagian kepala, 
sedangkan kumbang tanduk berwarna coklat 
kehitaman dan imago jantannya memiliki satu 
tanduk pada bagian kepala dan satu tanduk 
pada bagian pronotum (Gambar 5). Dari 30 plot 
pengamatan, imago kumbang badak ditangkap 
dari 15 plot pengamatan, sedangkan kumbang 
tanduk ditangkap dari 17 plot pengamatan. 
Kelimpahan imago kedua spesies kumbang 
menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata (N = 
30; F = 15,29; P = 0,12), walaupun kelimpahan 
kumbang badak lebih rendah dibandingkan 
dengan kumbang tanduk dengan jumlah imago 

Tabel 1. Kelimpahan kumbang badak dan kumbang tanduk pada tempat perkembangbiakan di perkebunan 
kelapa sawit

Table 1. Abundance of the coconut rhinoceros beetle and brown rhinoceros beetle at breeding sites in oil 
palm plantation

Spesies (Species)
Individu/plot (Number of individuals/plot) (   ± SD)*

TBM (immature plants) TM (Mature plants)
Kumbang badak (coconut rhinoceros beetle) 0,00 ± 0,00   8,93 ± 18,38
Kumbang tanduk (brown rhinoceros beetle)    29,93 ± 18,12 a    20,53 ± 13,65 a
*Nilai pada baris yang sama diikuti huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji t (α = 0,05). Data adalah nilai rataan 
dari n = 15. (*Values in the same row followed by the same letter are not significantly different on the t-test (α = 0.05). Data is 
the mean value of n = 15).

Gambar 2. Larva kumbang tanduk (A) dan larva 
kumbang badak (B). 

Figure 2. Grub of brown rhinoceros beetle (A) and 
coconut rhinoceros beetle (B).

A B
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Gambar 3. Persentase kelimpahan populasi pada setiap stadia kumbang tanduk pada lokasi TBM (A), 
kumbang tanduk pada lokasi TM (B), dan kumbang badak pada lokasi TM (C). 

Figure 3. Percentage of population abundance at each stadia of brown rhinoceros beetle in immature plants 
(A), brown rhinoceros beetle in mature plants (B), and rhinoceros beetle in mature plants (C).

Gambar 4. Piramida umur: kumbang tanduk pada TBM (A), kumbang tanduk pada TM (B), dan kumbang 
badak pada TM (C).

Figure 4. Age pyramid: brown rhinoceros beetle in immature plants (A), brown rhinoceros beetle in mature 
plants (B), and rhinoceros beetle in mature plants (C).

Gambar 5. Imago kumbang badak (A) dan imago kumbang tanduk (B).
Figure 5. Adult of coconut rhinoceros beetle (A) and brown rhinoceros beetle (B).

(Eggs)

A B
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kumbang badak yang tertangkap rata-rata 1,20 
± 1,71 individu/plot, berbanding dengan 3,20 ± 
6,69 individu/plot untuk imago kumbang tanduk.

Kelimpahan imago kumbang pada kedua 
lokasi pengamatan menunjukkan hasil yang 
berbeda antara kedua spesies kumbang. Pada 
spesies kumbang badak, rata-rata jumlah imago 
yang tertangkap pada lokasi TBM (0,53 ± 0,74 
individu/plot) berbeda nyata (N = 15; F = 0,12; 
P = 0,03) lebih rendah dibandingkan dengan pada 
lokasi TM (1,87 ± 2,13 individu/plot). Kelimpahan 
imago kumbang tanduk tidak berbeda nyata (N 
= 15; F = 10,66; P = 0,53) antara kedua lokasi 
pengamatan dengan jumlah imago tertangkap pada 
perangkap rata-rata sebesar 4,00 ± 9,13 individu/
plot pada TBM dan 2,40 ± 2,80 individu/plot pada 
TM (Tabel 2). 

Karakteristik kimia tanah breeding site
Hasil analisis karakteristik kimia tanah 

breeding site menunjukkan bahwa kandungan 
Corg dan Ntotal serta nilai rasio C/N tidak berbeda 
nyata antara tanah breeding site pada lokasi TBM 
dan pada lokasi TM. Sebaliknya, nilai pH tanah 
breeding site pada lokasi TBM nyata lebih rendah 
dibandingkan dengan pada lokasi TM. Nilai pH 
tanah, Corg, Ntotal, dan rasio C/N pada lokasi TBM 
berturut-turut adalah (4,30 ± 0,27); (2,98 ± 0,60)%; 

(0,36 ± 0,07)% dan (8,70 ± 2,54), sedangkan 
pada lokasi TM nilai pH tanah, Corg, Ntotal, dan 
rasio C/N berturut-turut adalah (4,79 ± 0,71); 
(3,42 ± 0,90)%; (0,35 ± 0,10), dan (10,03 ± 1,65) 
(Tabel 3). Analisis korelasi antara karakteristik 
kimia tanah breeding site dan kelimpahan setiap 
fase pradewasa kumbang yang ditemukan pada 
breeding site menunjukkan tidak adanya korelasi, 
terlihat dari nilai koefisien korelasi yang sebagian 
besar dibawah ± 0,4 (Tabel 4).

PEMBAHASAN

Struktur umur populasi kumbang badak 
dan kumbang tanduk pada penelitian ini yang 
didominasi oleh fase larva sama dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Pradipta (2020b) 
dan Indriyanti et al. (2017b) yang menyatakan 
bahwa struktur umur populasi kumbang badak 
didominasi oleh fase larva. Pengamatan yang 
dilakukan pada musim hujan diduga menyebabkan 
struktur umur kedua jenis kumbang tersebut 
didominasi oleh fase larva. Nuriyanti et al. (2016) 
menyatakan bahwa kelembapan udara yang tinggi 
pada musim hujan menyebabkan kelembapan 
pada breeding site menjadi cenderung basah 
dan merupakan habitat yang sesuai untuk larva 

Tabel 2. Kelimpahan imago kumbang 
Table 2. Abundance of adult beetle 

Spesies (Species)
Individu/plot (Number of individuals/plot) (   ± SD)*

TBM (Immature plants) TM (Mature plants)
Kumbang badak (coconut rhinoceros beetle) 0,53 ± 0,74 a 1,87 ± 2,13 b
Kumbang tanduk (brown rhinoceros beetle) 4,00 ± 9,13 a 2,40 ± 2,80 a
*Nilai pada baris yang sama diikuti huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji t (α = 0,05). Data adalah nilai rataan 
dari n = 15. (*Values in the same row followed by the same letter are not significantly different on the t-test (α = 0.05). Data is 
the mean value of n = 15).

Tabel 3. Hasil analisis kandungan nutrisi tanah pada lokasi pengamatan
Tabel 3. Results of the soil nutrient content analysis at the observation location

Karakteristik kimia tanah
(Soil chemical characteristic)

Lokasi pengamatan (Observation site)
TBM (Immature plants) TM (Mature plants)

pH H2O 4,30 ± 0,27 a   4,79 ± 0,71 b
Corg. (%) 2,98 ± 0,60 a   3,42 ± 0,90 a
N total (%) 0,36 ± 0,07 a   0,35 ± 0,10 a
Rasio C/N 8,70 ± 2,54 a 10,03 ± 1,65 a
*Nilai pada baris yang sama diikuti huruf yang sama berarti tidak berbeda nyata pada uji t (α = 0,05). Data adalah nilai rataan 
dari n = 15. (*Values in the same row followed by the same letter are not significantly different on the t-test (α = 0.05). Data is 
the mean value of n = 15).



Widyanto et al.: Struktur populasi kumbang pada perkebunan kelapa sawit

210

kumbang badak. Hasil analisis korelasi yang relatif 
rendah antara karakteristik kimia tanah breeding 
site dan kelimpahan setiap fase pradewasa 
kumbang menunjukkan bahwa faktor lingkungan  
pada breeding site tidak memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap populasi kedua jenis 
kumbang tersebut. Kamarudin (2005), menyatakan 
bahwa kandungan unsur-unsur kimia pada breeding 
site, seperti N, P, Ca, Mg, dan C tidak memberikan 
pengaruh langsung terhadap kepadatan populasi 
larva kumbang badak. 

Piramida umur kedua jenis kumbang pada 
penelitian ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh 
Nuriyanti et al. (2016) bahwa piramida umur 
kumbang badak pada musim hujan merupakan 
piramida umur yang seimbang dengan jumlah 
individu tua dan muda hampir sama. Lebih lanjut, 
Nuriyanti et al. (2016) menyatakan bahwa piramida 
umur kumbang badak pada musim kemarau 
merupakan piramida terbalik, dengan komposisi 
dari fase imago lebih mendominasi dibandingkan 
dengan fase perkembangan pradewasa, sesuai 
dengan hasil penelitian dari Yustina et al. (2012) 
yang menyatakan bahwa jumlah individu imago 
lebih dominan jika dibandingkan dengan fase 
pradewasa pada musim kemarau.

Kelimpahan kumbang badak lebih rendah 
dibandingkan dengan kumbang tanduk, baik pada 
pengamatan kumbang di breeding site maupun 
pada hasil imago kumbang yang tertangkap dengan 
alat perangkap. Hasil tersebut berbeda dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Pradipta et 
al. (2020a) yang menyatakan bahwa kelimpahan 
kumbang badak lebih tinggi dibandingkan dengan 
kumbang tanduk pada perkebunan kelapa sawit 
di Sumatera Utara. Perbedaan tersebut diduga 
disebabkan oleh perbedaan riwayat penggunaan 
lahan. Tanaman kelapa sawit pada lokasi penelitian 

merupakan perkebunan kelapa sawit generasi 
pertama dengan umur tanaman tertua adalah 6 
tahun, sedangkan di perkebunan kelapa sawit di 
Sumatera Utara telah memasuki generasi kedua 
(replanting) dengan skala penanaman yang luas. 
Keberadaan tanaman kelapa sawit selama puluhan 
tahun dengan skala penanaman yang luas dan telah 
memasuki generasi kedua membuat populasi 
kumbang badak sebagai hama utama tanaman 
kelapa sawit selalu terjaga populasinya karena 
tempat perkembangbiakannya tersedia dengan 
jumlah yang banyak dan dalam waktu yang panjang. 
Bessou et al. (2017) menyatakan bahwa selama 
tahapan pertanaman belum menghasilkan pada 
areal replanting, bahan organik yang membusuk 
dari sisa tanaman sebelumnya merupakan habitat 
yang sangat cocok untuk tempat perkembang-
biakan kumbang badak. 

Kisaran inang kumbang tanduk yang lebih 
luas diduga menyebabkan populasi kumbang 
tanduk lebih tinggi dibandingkan dengan populasi 
kumbang badak. Pada beberapa plot pengamatan, 
ditemukan imago kumbang tanduk pada tanaman 
berkayu, seperti sengon yang ditanam secara 
tumpangsari di sekitar plot pengamatan. Bedford 
(1975) mengatakan bahwa kumbang tanduk dapat 
bersarang pada tanaman berkayu, seperti mahoni, 
pinus, dan trembesi. 

Hasil pengamatan kelimpahan kumbang 
tanduk yang relatif sama pada kedua lokasi 
pengamatan, baik pada breeding site maupun 
pada pengamatan imago kumbang diduga karena 
kondisi habitat pada kedua lokasi pengamatan 
yang tidak jauh berbeda. Pada lokasi TBM, 
kumbang tanduk banyak ditemukan pada breeding 
site yang berupa tumpukan kayu teh yang telah 
melapuk, sedangkan pada lokasi TM kumbang 
tanduk ditemukan pada breeding site yang 

Tabel 4. Nilai koefisien korelasi antara kandungan nutrisi tanah breeding site dan jumlah individu kumbang 
tanduk

Table 4. Correlation coefficient values between the soil nutrient content and the number of rhinoceros beetles 

Stadia (Stadia)
Nilai koefisien korelasi (Correlation coefficient values)

pH Corg. Ntotal C/N

Telur (Egg) -0,24 -0,23 -0,32 0,23

Instar I -0,06 -0,12 -0,14 0,04

Instar II 0,18 -0,20 -0,50 0,40
Instar III -0,12 0,32 0,12 0,29
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terdiri atas tanaman pisang, bekas pertanaman 
ubi kayu, dan tunggul kayu lapuk. Walaupun 
bahan penyusun breeding site antara kedua lokasi 
pengamatan tersebut berbeda, tetapi komposisi 
bahan organiknya relatif sama. Hasil analisis sifat 
kimia tanah yang dilakukan pada kedua lokasi 
pengamatan menunjukkan bahwa nilai Corg, Ntotal, 
dan rasio C/N tidak berbeda nyata di kedua lokasi, 
sedangkan pada pH tanah menunjukan hasil yang 
berbeda nyata antara kedua lokasi pengamatan 
tersebut (Tabel 3). Perbedaan nilai pH pada kedua 
lokasi tersebut tidak memengaruhi kelimpahan 
populasi kumbang tanduk pada kedua lokasi 
pengamatan karena kriteria nilai pH pada kedua 
lokasi tersebut masuk ke dalam kategori masam 
(Balittanah 2005). 

Ditemukannya spesies kumbang badak dan 
kumbang tanduk bersama-sama pada breeding 
site yang sama pada beberapa titik pengamatan 
menunjukkan bahwa kedua spesies kumbang 
dapat hidup dan berkembang pada breeding site 
yang sama tanpa saling memengaruhi satu dengan 
yang lain. Pradipta (2020a) menyatakan bahwa 
kehadiran kumbang badak tidak memengaruhi 
populasi kumbang tanduk pada tempat 
perkembangbiakan yang sama dan menunjukkan 
koeksistensi dari kedua spesies kumbang tersebut.

Jumlah imago kumbang badak dan kumbang 
tanduk yang tertangkap pada lokasi TBM dan 
lokasi TM berbanding lurus dengan kelimpahan 
kedua spesies kumbang yang ditemukan pada 
breeding site. Ketika imago kumbang yang 
terperangkap jumlahnya lebih banyak maka 
kelimpahan kumbang yang ditemukan pada 
breeding site juga lebih tinggi. Hasil penelitian 
ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh Pradipta 
(2020a) bahwa populasi kumbang pada breeding 
site dipengaruhi oleh populasi imago kumbang 
yang didapatkan pada pemasangan perangkap. 
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
keberadaan breeding site dan kelimpahan kumbang 
badak atau kumbang tanduk pada beeding site di 
suatu perkebunan kelapa atau kelapa sawit akan 
menentukan kelimpahan imago kumbang badak 
atau kumbang tanduk di perkebunan tersebut, dan 
akhirnya akan menentukan kerusakan yang terjadi 
pada tanaman kelapa atau kelapa sawit di lokasi 
tersebut.

Pengendalian serangga hama akan lebih 
efektif jika dilakukan pada waktu yang tepat 

dengan memperhatikan siklus hidup serangga 
yang dikendalikan (Indriyanti et al. 2017b). 
Beberapa strategi pengendalian kumbang badak 
dan kumbang tanduk yang dapat dilakukan antara 
lain dengan menggunakan perangkap feromon 
etil 4-metiloktanoat untuk imago kumbang dan 
sanitasi lahan untuk mengendalikan larva pada 
breeding site (Hosang & Salim 2014; Manjeri et 
al. 2014; Bedford 2014; Witjaksono et al. 2015; 
Indriyanti et al. 2018). Pradipta et al. (2020b) juga 
menyatakan bahwa pengambilan secara manual 
larva pada breeding site dan pemanfaatan larva 
tersebut secara komersial dapat mendukung upaya 
pengendalian hama yang berkelanjutan. Informasi 
mengenai struktur umur, kelimpahan populasi, dan 
perilaku imago kumbang dalam mencari breeding 
site yang didapatkan dari penelitian ini dapat 
digunakan untuk menentukan metode pengendalian 
yang tepat untuk spesies kumbang badak maupun 
kumbang tanduk, dimana pada awal musim hujan 
pengendalian dapat dilakukan dengan pemasangan 
perangkap untuk mencegah imago kumbang 
mencari breeding site dan selanjutnya dilakukan 
sanitasi lahan untuk mencegah larva dari kedua 
kumbang tersebut berkembang pada breeding site.

KESIMPULAN

Struktur umur populasi kumbang badak 
pada lokasi tanaman kelapa sawit menghasilkan 
(TM) didominasi oleh larva instar II dan instar 
I, sedangkan pada lokasi tanaman kelapa sawit 
belum menghasilkan (TBM) tidak ditemukan 
individu kumbang badak pada breeding site. 
Struktur umur kumbang tanduk pada breeding 
site didominasi oleh fase larva baik larva instar 
I, instar II, dan instar III pada kedua lokasi 
pengamatan. Kelimpahan kumbang badak lebih 
rendah dibandingkan dengan kumbang tanduk, 
baik dilihat dari kelimpahan individu kumbang 
pada breeding site maupun jumlah imago kumbang 
pada perangkap. Karakter kimia tanah yang relatif 
sama antara tanah breeding site yang ada pada 
tanaman kelapa sawit yang belum menghasilkan 
(TBM) dan pada lokasi tanaman menghasilkan 
(TM) menyebabkan kelimpahan dan struktur umur 
populasi kumbang badak dan kumbang tanduk di 
kedua lokasi tidak jauh berbeda.
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